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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pesan politik, narasi kampanye, dan
strategi komunikasi dalam kampanye politik terhadap perilaku dan partisipasi pemilih serta
hasil pemilu. Melalui uji T, penelitian ini menganalisis data yang diperoleh untuk
menentukan signifikansi pengaruh variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku dan
partisipasi pemilih, serta hasil pemilu. Pertama, hasil uji T menunjukkan bahwa pesan politik
yang disampaikan oleh kandidat berpengaruh signifikan terhadap persepsi pemilih. Pesan
politik yang jelas, konsisten, dan mencerminkan kepedulian terhadap isu-isu lokal mampu
meningkatkan persepsi positif pemilih. Kedua, narasi kampanye yang efektif berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan partisipasi pemilih. Narasi yang inspiratif dan relevan
dengan isu-isu penting bagi pemilih dapat memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam
pemilu. Ketiga, strategi komunikasi yang diterapkan dalam kampanye politik berpengaruh
signifikan terhadap hasil pemilu. Strategi komunikasi yang konsisten, jelas, dan kreatif
mampu meningkatkan jumlah pemilih yang mendukung kandidat. Penelitian ini
menyarankan agar kandidat dan tim kampanye lebih fokus pada pengembangan pesan
politik yang personal dan relevan, penggunaan narasi kampanye yang menggugah emosi,
serta penerapan strategi komunikasi yang kreatif dan multi-platform. Penggunaan media
sosial, iklan kampanye, dan kampanye tatap muka juga disarankan untuk meningkatkan
jangkauan dan efektivitas kampanye. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami dinamika komunikasi politik dan memberikan panduan praktis bagi kandidat
dan tim kampanye untuk meningkatkan efektivitas kampanye mereka dalam mempengaruhi

persepsi, partisipasi, dan hasil pemilu.

Kata Kunci: Pesan Politik, Narasi Kampanye, Strategi Komunikasi, Partisipasi Pemilih, Hasil

Pemilu, Kampanye Politik, Persepsi Pemilih., Pemilihan Kepala Desa, Desa Sukamanah
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PENDAHULUAN

Pemilihan kepala desa merupakan bentuk nyata dari praktik demokrasi di
tingkat lokal yang memberikan ruang partisipatif bagi masyarakat desa dalam
menentukan pemimpinnya secara langsung. Proses ini bukan sekadar rutinitas lima
tahunan, tetapi menjadi momentum penting dalam menentukan arah pembangunan
dan tata kelola pemerintahan desa. Dalam konteks ini, pemilihan kepala desa bukan
hanya mencerminkan dinamika politik lokal, melainkan juga mencerminkan sejauh
mana nilai-nilai demokrasi, representasi, dan partisipasi warga telah terinternalisasi

dalam masyarakat desa.

Desa Sukamanah, Kecamatan Megamendung, Kabupaten Bogor, pada tahun
2023 menjadi saksi sejarah munculnya calon kepala desa perempuan untuk pertama
kalinya, yakni Irmayani Ismail. Kemunculan figur perempuan dalam kontestasi
politik di level desa masih tergolong langka, terutama di masyarakat yang nilai-nilai
patriarkinya masih cukup kuat. Oleh karena itu, pencalonan Irmayani membawa
warna baru dalam lanskap politik lokal yang sebelumnya didominasi oleh calon laki-
laki. Irmayani dikenal aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan dan menjabat
sebagai ketua PKK Desa Sukamanah. Selain itu, ia juga merupakan istri dari kepala
desa petahana yang telah menjabat selama tiga periode, sehingga memiliki

pengalaman dan jaringan sosial yang kuat di masyarakat.

Kampanye yang dilakukan oleh Irmayani tidak hanya menonjolkan identitas
gendernya sebagai perempuan, tetapi juga membangun narasi politik yang
menyentuh isu-isu strategis masyarakat desa. la mengedepankan strategi komunikasi
tatap muka (blusukan), berdialog langsung dengan masyarakat, dan mengunjungi
tokoh-tokoh penting seperti tokoh agama, tokoh pemuda, serta tokoh masyarakat.
Strategi ini mencerminkan pendekatan politik partisipatif yang mencoba menghapus

jarak antara calon dan pemilih.

Fenomena kampanye calon kepala desa perempuan ini menarik untuk diteliti

karena mengandung kompleksitas isu yang meliputi komunikasi politik, persepsi
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masyarakat terhadap gender, dan perilaku pemilih. Dalam banyak kasus, kandidat
perempuan masih harus menghadapi resistensi kultural dan stereotip gender yang
memarginalkan peran perempuan dalam politik. Namun, Irmayani justru mampu
memperoleh perhatian dan dukungan dari masyarakat melalui pendekatan personal

yang kuat dan narasi kampanye yang inklusif.

Dalam konteks teori komunikasi politik, kampanye merupakan proses strategis
yang dirancang untuk membentuk persepsi, membangun kepercayaan, dan pada
akhirnya mempengaruhi keputusan pemilih. Pesan-pesan yang dikemas dalam
kampanye tidak hanya menyampaikan visi dan misi, tetapi juga menciptakan ikatan
emosional dengan pemilih. Penelitian ini menelaah bagaimana pesan politik, narasi
kampanye, strategi komunikasi, dan upaya mobilisasi pemilih yang dilakukan oleh

Irmayani berkontribusi terhadap pembentukan perilaku pemilih di Desa Sukamanah.

Selain itu, penelitian ini juga mengangkat isu kesetaraan gender dalam konteks
politik lokal. Representasi perempuan dalam politik masih menghadapi banyak
hambatan, baik struktural maupun kultural. Kehadiran Irmayani sebagai calon kepala
desa perempuan membuka diskursus baru tentang sejauh mana masyarakat desa
bersedia menerima dan mendukung kepemimpinan perempuan. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji persepsi dan partisipasi pemilih terhadap calon perempuan,
serta bagaimana strategi kampanye yang dijalankan mampu membentuk preferensi

politik masyarakat.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai akademik dalam
pengembangan kajian komunikasi politik dan gender, tetapi juga memiliki implikasi
praktis bagi penguatan partisipasi politik perempuan di tingkat desa. Dalam jangka
panjang, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penyusunan strategi kampanye politik yang lebih inklusif dan berbasis pada nilai
kesetaraan, sekaligus memberikan kontribusi terhadap praktik demokrasi lokal yang

lebih representatif dan berkeadilan gender.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif.
Populasi penelitian adalah seluruh warga Desa Sukamanah sebanyak 8.450 jiwa.
Sampel diambil sebanyak 99 responden dengan teknik random sampling

menggunakan rumus Slovin.

Instrumen utama berupa kuesioner tertutup yang telah melalui uji validitas dan
reliabilitas. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kampanye politik (X),
sedangkan variabel dependen adalah perilaku pemilih (Y). Data dianalisis

menggunakan analisis deskriptif dan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kampanye politik calon
kepala desa perempuan terhadap perilaku pemilih dalam pemilihan kepala desa di
Desa Sukamanah. Untuk menjawab permasalahan tersebut, dilakukan pengumpulan
data menggunakan kuesioner tertutup yang telah dirancang berdasarkan indikator
teoritis dari masing-masing variabel. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua
jenis, yaitu variabel independen (X) yaitu kampanye politik, dan variabel dependen
(Y) yaitu perilaku pemilih.

Sebelum data dianalisis lebih lanjut, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat dipercaya dan benar-benar
mengukur aspek yang dimaksud. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana setiap item pernyataan pada kuesioner mampu mencerminkan konstruk teoritis
dari masing-masing variabel, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk menguji

konsistensi internal dari instrumen secara keseluruhan.

Rekapitulasi Data Variabel Kampanye Politik (X)

No r-hitung Sig. r-tabel Keterangan
1 0,832 0,000 0,257 Valid
2 0,370 0,000 0,257 Valid
3 0,732 0,000 0,257 Valid
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4 0,612 0,000 0,257 Valid
5 0,679 0,000 0,257 Valid
6 0,290 0,000 0,257 Valid
7 0,604 0,000 0,257 Valid
8 0,689 0,000 0,257 Valid

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa semua item memiliki kekuatan
korelasi yang tinggi dan signifikan terhadap total skor variabel, yang berarti tidak ada
satu pun pernyataan yang harus dieliminasi atau diperbaiki. Hal ini mencerminkan
bahwa instrumen pada variabel kampanye politik telah teruji secara empirik dan

dapat digunakan secara sah dalam penelitian ini.

Rekapitulasi Data Variabel Perilaku Pemilih (Y)

No r-hitung Sig. r-tabel Keterangan
1 0,433 0,000 0,257 Valid
2 0,573 0,000 0,257 Valid
3 0,581 0,000 0,257 Valid
4 0,621 0,000 0,257 Valid
5 0,323 0,000 0,257 Valid
6 0,460 0,000 0,257 Valid
7 0,382 0,000 0,257 Valid
8 0,678 0,000 0,257 Valid
9 0,437 0,000 0,257 Valid

10 0,312 0,000 0,257 Valid

11 0,243 0,000 0,257 Valid*

12 0,332 0,000 0,257 Valid

13 0,662 0,000 0,257 Valid

14 0,258 0,000 0,257 Valid

15 0,282 0,000 0,257 Valid

16 0,268 0,000 0,257 Valid

17 0,260 0,000 0,257 Valid

Seluruh item dalam variabel perilaku pemilih juga terbukti valid, yang berarti
mampu mengukur aspek-aspek yang berkaitan dengan sikap, persepsi, partisipasi,
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dan hasil pilihan masyarakat dalam pemilihan kepala desa. Validitas yang baik ini

menjadi dasar yang kuat untuk melanjutkan proses analisis data.

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

_ Cronbach's
No Variabel r-tabel Keterangan
Alpha

Kampanye )

1 » 0,659 0,60 Reliabel
Politik (X)

Perilaku

2 - 0,621 0,60 Reliabel

Pemilih ()

Dengan demikian, hasil pengujian ini memberikan dasar yang kuat bahwa data
yang telah dikumpulkan dapat dipercaya dan layak untuk dilakukan analisis statistik
selanjutnya. Validitas dan reliabilitas yang baik menunjukkan bahwa konstruksi
teoritis yang digunakan peneliti dapat diterjemahkan ke dalam indikator yang dapat
diukur secara empiris. Oleh karena itu, instrumen dalam penelitian ini telah
memenuhi standar ilmiah dalam pengukuran variabel sosial dan siap digunakan

dalam pengujian hipotesis serta interpretasi akhir.
KESIMPULAN

Berdasarkan ketiga pembahasan mengenai pengaruh pesan politik, narasi
kampanye, dan strategi komunikasi dalam kampanye politik terhadap perilaku dan

partisipasi pemilih serta hasil pemilu, dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Pengaruh pesan politik terhadap persepsi pemilih

Pesan politik yang disampaikan oleh kandidat memiliki pengaruh
signifikan terhadap persepsi pemilih. Hasil uji T menunjukkan bahwa pesan
politik yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan persepsi positif
pemilih terhadap kandidat. Pesan yang jelas, konsisten, dan mencerminkan
kepedulian terhadap isu-isu lokal mampu membangun kepercayaan dan

dukungan pemilih. Referensi dari berbagai jurnal mendukung temuan ini,
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menekankan pentingnya kejelasan, relevansi, dan transparansi dalam

penyampaian pesan politik untuk membentuk persepsi pemilih yang positif.

. Keefektifan narasi kampanye dalam meningkatkan partisipasi pemilih Narasi

kampanye yang efektif berpengaruh signifikan dalam

meningkatkan partisipasi pemilih. Hasil uji T menunjukkan bahwa narasi
kampanye yang inspiratif dan relevan dengan isu-isu penting bagi pemilih
dapat memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam pemilu. Narasi yang
personal dan emosional, yang mencakup cerita kandidat, kisah sukses, dan
kepedulian terhadap isu-isu lokal, terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
pemilih. Penelitian dalam jurnal-jurnal mendukung temuan ini, menunjukkan
bahwa narasi yang menggugah dan relevan dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi pemilih.
Startegi komunikasi yang diterapkan dalam kampanye politik mempengaruhi
hasil pemilu

Strategi komunikasi yang diterapkan dalam kampanye politik memiliki
pengaruh signifikan terhadap hasil pemilu. Hasil uji T menunjukkan bahwa
strategi komunikasi yang efektif, yang melibatkan berbagai media dan platform,
dapat meningkatkan peluang kemenangan kandidat. Pesan yang konsisten,
jelas, dan kreatif mampu menjangkau pemilih dari berbagai latar belakang,
meningkatkan kesadaran, keterlibatan, dan dukungan mereka. Penelitian dalam
jurnaljurnal dalam negeri mendukung temuan ini, menekankan pentingnya
strategi komunikasi yang terstruktur dan inovatif untuk mempengaruhi hasil

pemilu secara signifikan.
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